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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Penerapan Pendidikan Karakter 

a. Pengertian Penerapan 

Menurut Sugono, penerapan berasal dari kata “terap”  yang berarti 

menggunakan atau mempraktikkan.1 Sedangkan menurut Rifai Zainal, 

penerapan adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan atau 

menggunakan ide-ide umum, tata cara ataupun metode-metode, prinsip-

prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya, dalam situasi yang baru 

dan konkret.2  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu 

perihal mempraktikkan atau menerapkan ide-ide dalam situasi yang belum 

pernah terjadi sebelumnya dan diaplikasikan secara nyata. 

 

b. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan dalam bahasa Yunani berasal dari kata pedagogik yaitu 

ilmu menuntun anak.3 Pengertian pendidikan merupakan terjemahan dari 

                                                           
1 Dwi Surya Atmadja dan Fitri Sukmawati, International Conference On Guidance and 

Counseling 2017, Pontianak: Islamic State Institut of Pontianak,2017), hlm. 359. 

2 Veithzal Rifai Zainal, dkk, The Economics of Education, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2014), hlm. 149. 

3 Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan, 

Vol. I, No. 1, 1 November 2013, hlm. 26. 
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kata murabbi yang berasal dari akar kata rabb yang berarti memelihara, 

mengembangkan, membina.4 Pengertian pendidikan menurut para ahli, 

diantaranya John Dewey, mendefinisikan pendidikan adalah proses 

pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental, emosional ke arah alam, 

dan sesama manusia.5 Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, 

pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran, 

serta jasmani anak agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup 

dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya.6 

Dari berbagai definisi pendidikan dari para ahli di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki manusia agar terbentuk kecakapan, 

karakter yang positif, serta meningkatkan kualitas hidup manusia. 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri manusia. Karena dengan 

adanya pendidikan dapat mempengaruhi tingkat kualitas sumber daya 

manusia yang berguna membangun bangsa dan negara. Di dalam 

pendidikan memuat adanya proses mengembangkan semua aspek 

kepribadian manusia yang mencakup pengetahuan, nilai, sikap, serta 

keterampilannya. 

 

                                                           
4 Sulaiman Saat, “Faktor-Faktor Determinan dalam Pendidikan”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 

8, No. 2, Juli-Desember 2015, hlm. 3 

5 Amos Neolaka dan Grace Amalia A. Neolaka, Landasan Pendidikan, (Depok: Kencana, 

2017), hlm. 11 

6 Ibid 
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c. Pengertian Karakter 

Karakter berasal dari bahasa latin “kharakter”, “kharasssein”, 

“Kharax”, dalam bahasa Inggris yaitu character, Yunani “character” dari 

charassein yang berarti membuat tajam.7 Griek, seperti yang dikutip 

Zubaedi mengemukakan bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai 

panduan dari segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi 

tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain.8 

Karakter dapat diartikan sebagai watak, tabiat, akhlak, atau 

kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 

kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara 

pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah 

nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, 

dan hormat kepada orang lain. Menurut Tadkiroatun Musfiroh 

sebagaimana dikutip Susilowati, karakter mengacu pada serangkaian 

sikap, perilaku, motivasi, dan keterampilan.9 Karakter berasal dari bahasa 

Yunani yang berarti “to mark” atau menandai dan memfokuskan 

bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau 

tingkah laku. 10 Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

memiliki relevansi dengan Tuhan Yang Maha Esa, sesama manusia, diri 

                                                           
7 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 11 

8 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Dunia 

Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 9 

9 Endah Sulistyowati, Implementasi Kurikulum Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: PT 

Citra Aji Parama, 2012), hlm. 20-21. 

10 Ibid  
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sendiri, dan lingkungan yang kemudian diwujudkan ke dalam pikiran, 

sikap, perasaan, perbuatan yang dilandaskan pada norma-norma yang 

ada,seperti norma agama, adat istiadat, hukum, dan lain sebagainya. 

Zubaedi  menyatakan, “karakter tersusun dari tiga bagian yang saling 

berhubungan, yaitu moral knowing (pengetahuan moral), moral 

feeling (perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral). 

Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan 

(knowing the good), keinginan terhadap kebaikan ( desiring the 

good), dan berbuat kebaikan (doing the good).”11 

 

Jadi, bisa disimpulkan bahwa karakter adalah kepribadian manusia 

yang terbentuk melalui kebiasaan-kebiasaan berdasarkan norma dan nilai-

nilai yang diyakini dan digunakan sebagai pedoman dalam bertindak. 

Istilah karakter seringkali disamakan dengan watak dan kepribadian 

oleh sebagian besar orang. Karena ketiga istilah tersebut sama-sama 

memiliki faktor yang mengandung makna ciri khas asli yang melekat pada 

setiap manusia yang membedakan antara satu orang dengan orang yang 

lain. Watak itu sendiri memiliki pengertian yakni keseluruhan dorongan, 

sikap, keputusan, kebiasaan, dan nilai moral seseorang yang baik.12 

sedangkan kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat 

khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang 

diterima dari lingkungan, misalnya keluarga, pada masa kecil, dan juga 

bawaan seseorang sejak lahir.13 Kepribadian itu dinamis, tidak statis atau 

tetap saja tanpa adanya perubahan. Ia menunjukkan tingkah laku yang 

                                                           
11 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter,…..,hlm. 13-14 

12 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 

31 

13 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, (Jakarta: PT Bumi Aksara, hlm. 11 
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terintegrasi dan merupakan interaksi antara kesanggupan bawaan yang ada 

pada individu dan lingkungan.  

Dari pembahasan di atas, maka dapat diketahui dengan jelas apa 

yang dimaksud dengan karakter dan apa yang membedakannya dengan 

definisi lain yang hampir serupa. Karakter dapat dikenali dengan melihat 

kebiasaan yang dilakukan, sikap yang diambil saat merespon keadaan , dan 

kata-kata yang ia ucapkan saat berinteraksi dengan orang lain. Karakter 

yang nampak inilah yang pada akhirnya melekat pada diri orang yang 

bersangkutan tanpa ia menyadari bagaimana karakter yang ada pada 

dirinya. Dari aktivitas inilah seseorang dapat menilai karakter orang lain. 

 

d. Pengertian Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 

mengembangkan karakter yang mulia (good character) dari peserta didik 

dari mempraktekkan dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan 

keputusan yang beradab dalam hubungan dengan sesama manusia maupun 

dalam hubungannya dengan Tuhannya. Departemen Pendidikan Amerika 

Serikat mendefinisikan pendidikan karakter adalah sebagai berikut : 

“pendidikan karakter mengajarkan kebiasaan berpikir dan kebiasaan 

berbuat yang dapat membantu orang-orang hidup dan bekerja bersama 

sebagai keluarga, sahabat, tetangga, masyarakat, dan bangsa.”14 Menurut 

Scerenko yang dikutip oleh Muchlas dan Hariyanto, pendidikan karakter 

                                                           
14 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 43-44 
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dapat dimaknai sebagai upaya yang sungguh-sungguh dengan cara mana 

ciri kepribadian positif dikembangkan, didorong, dan diberdayakan 

melalui keteladanan, kajian (sejarah, dan biografi para bijak dan pemikir 

besar), serta praktik emulasi (usaha yang maksimal untuk mewujudkan 

hikmah dari apa-apa yang diamati dan dipelajari). 15 

Berdasarkan pemikiran para ahli di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pendidikan karakter adalah penanaman nilai-nilai 

keseharian melalui pembiasaan untuk membentuk kepribadian yang positif 

dalam diri seseorang. Nilai-nilai tersebut diantaranya mencakup nilai-nilai 

kehidupan seperti : kejujuran, kemandirian, tanggung jawab, kepedulian, 

kebenaran, keimanan, keindahan, dan kebaikan.16 Pendidikan karakter 

dapat dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, 

pendidikan moral, pendidikan watak, yang bertujuan mengembangkan 

kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, 

memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam 

kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Melalui pendidikan karakter, 

manusia mampu menilai apa yang baik, memelihara secara tulus yang 

dikatakan baik itu, dan mewujudkan apa yang diyakini baik dalam kondisi 

apapun dan ketika menghadapi rintangan apapun yang menjadi halangan 

baginya dalam menjalani kehidupan. 

                                                           
15 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model,….., hlm. 43-44. 

16 Ibid 
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Pendidikan karakter tidak hanya memperlihatkan mana yang baik 

dan mana yang buruk dalam tindakan, namun dalam proses pengembangan 

karakter itu sendiri membutuhkan suatu pembiasaan yang tidak secara 

instan dapat terbentuk sebuah karakter yang diharapkan. Karakter setiap 

manusia terbentuk melalui perjalanan hidupnya yang dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial. Manusia yang  notabene nya tidak hidup sendiri 

melainkan hidup dalam suatu lingkungan masyarakat, didalamnya terdapat 

suatu aturan tertentu baik itu berupa adat kebiasaan maupun budaya yang 

terbentuk di lingkungan tersebut sehingga mempengaruhi karakter 

seseorang. 

Lingkungan sosial dan budaya bangsa sejatinya merupakan identitas 

bangsa Indonesia yaitu Pancasila. Jadi, pendidikan karakter harus 

berdasarkan pada nilai-nilai Pancasila. Mendidik manusia menjadi 

manusia yang berkarakter bukanlah mengajarkan sesuatu yang hanya bisa 

diingat atau sebatas memberikan ajaran untuk dihafal seperti materi dalam 

buku yang kita baca melainkan dengan mengimplementasikan nilai-nilai 

yang ada dalam Pancasila melalui pendidikan hati, otak, dan fisik. 

Atas dasar itulah, pendidikan karakter bukan sekedar 

memperlihatkan kepada manusia tentang mana yang baik dan mana yang 

buruk. Lebih dari itu, pendidikan karakter menekankan suatu pembiasaan 

yang penting dilakukan secara kontinu (berkelanjutan) dan membutuhkan 

praktek dalam kehidupan sehari-hari sehingga pendidikan karakter bukan 

hanya melibatkan aspek kognitif namun juga aspek afektif yang bisa 
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dirasakan langsung oleh pribadi manusia tersebut. Dalam penerapannya, 

lembaga pendidikan haruslah mampu mengarahkan dan membimbing 

peserta didik melalui proses pembelajaran yang efektif dalam mengajarkan 

pendidikan karakter sehingga terlepas dari pengetahuan dan pengajaran 

yang didapatnya maka ia akan mampu mengimplementasikannya secara 

mandiri dalam kehidupan sehari-hari. 

 

e. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Karakter 

Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan 

hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 

standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.17  

Dharma Kesuma menjelaskan bahwa pendidikan karakter memiliki 

tiga tujuan : “tujuan yang pertama adalah memfasilitasi penguatan 

dan pengembangan nilai-nilai tertentu sehingga terwujud dalam 

perilaku anak, baik ketika proses sekolah maupun setelah proses 

sekolah (setelah lulus dari sekolah). Tujuan kedua pendidikan 

karakter adalah mengoreksi perilaku peserta didik yang tidak 

bersesuaian dengan nilai-nilai yang dikembangkan oleh sekolah. 

Tujuan ini memiliki makna bahwa pendidikan karakter memiliki 

sasaran untuk meluruskan berbagai perilaku anak yang negatif 

menjadi positif. Tujuan ketiga dalam pendidikan karakter seting 

sekolah adalah membangun koneksi yang harmoni dengan keluarga 

dan masyarakat dalam memerankan tanggung jawab pendidikan 

karakter secara bersama. Tujuan ini memiliki makna bahwa proses 

pendidikan karakter di sekolah harus dihubungkan dengan proses 

pendidikan di keluarga.”18 

 

                                                           
17 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 9 

18 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

hlm. 9-10. 
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Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa 

yang tangguh,kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, bertoleran, bergotong 

royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorietasi ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.19 

Menurut Suyanto, pendidikan karakter berfungsi: (1) 

mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan 

berperilaku baik; (2) memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 

multikultur; (3) meningkatkan peradaban bangsa yang kompetitif dalam 

pergaulan dunia.20 Melalui pendidikan karakter, peserta didik diharapkan 

tidak hanya meyakini nilai-nilai yang karakter yang positif, mengetahui 

bagaimana perbuatan yang baik untuk diterapkan dan mengetahui nilai-

nilai setiap perbuatan yang dilakukan. Lebih dari itu, peserta didik 

diharapkan agar mampu menginternalisasikan pengetahuan yang 

dimilikinya tentang pendidikan karakter untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga, terlepas dari adanya ilmu pengetahuan 

tentang nilai-nilai karakter yang telah diajarkan, mereka tetap bisa 

mempertahankan karakter yang positif dalam setiap tindakan mereka 

karena didasari adanya kesadaran penuh dalam dirinya.  

Pembentukan karakter itu sendiri dimaksudkan untuk 

mengembangkan kemampuan seseorang agar menjadi manusia yang 

                                                           
19 La Hadisi, “Pendidikan Karakter Pada Anak Usia Dini”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 8 No.2, 

Juli-Desember, hlm. 55. 

20 Ibid 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

mandiri, cerdas, dan bertanggung jawab. Apabila pendidikan karakter telah 

berhasil tertanam pada setiap orang maka terbentuklah peradaban bangsa 

yang bermartabat. 

 

f. Jenis Jenis Pendidikan Karakter  

Setelah berbicara mengenai apa itu pendidikan karakter, lebih 

lanjut akan dibahas tentang jenis-jenis pendidikan karakter. Menurut 

Yahya Khan menyatakan bahwa ada empat jenis pendidikan karakter dan 

dilaksanakan dalam proses pendidikan, yaitu sebagai berikut : 

1) Pendidikan karakter berbasis nilai religius 

Pendidikan karakter yang berbasis nilai religius merupakan 

pelaksanaan dan pembentukan karakter seseorang berdasarkan 

pada kepercayaan masing-masing individu. Kepercayaan tersebut 

bersumber dari aturan agama yang diyakini masing-masing 

individu. Setiap agama memiliki aturan tersendiri yang 

mengharuskan pengikutnya untuk dapat memiliki sikap-sikap 

yang bijak agar dapat menjalani hidupnya secara terarah. 

2) Pendidikan karakter berbasis nilai budaya 

Pendidikan karakter berbasis nilai budaya ini biasanya didasarkan 

pada kondisi wilayah tertentu. Dalam hal ini berupa budi pekerti, 

Pancasila, apresiasi sastra, keteladanan, tokoh sejarah, dan para 

pemimpin bangsa.  

3) Pendidikan karakter berbasis lingkungan 

Pendidikan karakter berbasis lingkungan cenderung terarah pada 

pendidikan yang bersifat geografis. Artinya tergantung pada 

kondisi lingkungan sekitar. 

4) Pendidikan karakter berbasis potensi diri 

Pendidikan karakter berbasis potensi diri yaitu pendidikan yang 

membentuk sikap pribadi seseorang, hasil proses kesadaran 

pemberdayaan potensi diri yang diarahkan untuk meningkatkan 

kualitas diri.21 

 

                                                           
21 Yahya Khan D., Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta:Pelangi 

Publishing,2010), hlm. 3 
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g. Pembentukan Karakter 

Sejak dilahirkan hingga berusia sekitar tiga atau empat tahun, 

seorang anak dengan pemikiran sederhana mereka secara langsung 

menangkap apa yang ia lihat dan dengan begitu saja ia terima dan 

ditirukan tanpa melalui proses penyeleksian. Objek pertama yang dilihat 

seornag anak adalah dari orang-orang yang berada di lingkungan keluarga, 

sehingga dari sinilah pondasi awal terbentuknya karakter sudah terbangun. 

Selanjutnya, semua pengalaman hidup yang berasal dari lingkungan 

kerabat, sekolah, media cetak, media elektronik, serta berbagai sumber 

lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkannya memiliki 

kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan menalar 

objek luar. Bermula dari inilah peran pikiran sadar menjadi semakin 

dominan. Seiring berjalannya waktu, maka penyaringan terhadap 

informasi melalui panca indera dapat dengan mudah dan langsung diterima 

oleh pikiran bawah sadar. 

Komponen karakter yang baik untuk dimiliki dan harus 

dikembangkan setiap manusia harus memiliki 3 komponen sebagai berikut 

yaitu pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan moral tidak 

terpisahkan satu sama lain namun saling mempengaruhi dengan beragam 

cara.22 Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang 

sistem kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas 

tindakan, kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing individu. 

                                                           
22 Abdullah, Implementasi Pendidikan Karakter pada OSIS SMP Negeri 1 

Karangbinangun Lamongan, (UIN Sunan Ampel Surabaya,2018), hlm. 33 
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Dengan kata lain, setiap individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan 

(belief system), citra diri (self image), kebiasaan (habit) yang unik. Jika 

sistem kepercayaannya benar dan selaras karakternya baik, dan konsep 

dirinya bagus, maka kehidupannya akan terus baik dan semakin 

membahagiakan. Sebaliknya, jika sistem kepercayaannya tidak selaras, 

karakternya tidak baik, dan konsep dirinya buruk, maka hidupnya akan 

dipenuhi banyak permasalahan dan penderitaan.23 

Ryan & Lickona seperti yan dikutip Sri Lestari mengungkapkan 

bahwa nilai dasar yang menjadi landasan dalam membangun karakter 

adalah hormat (respect).24 Hormat tersebut mencakup respek pada diri 

sendiri, orang lain, semua bentuk kehidupan maupun lingkungan yang 

mempertahankannya. Dengan memiliki hormat, maka individu 

memandang dirinya maupun orang lain sebagai sesuatu yang berharga dan 

memiliki hak yang sederajat. 

Karakter seseorang terbentuk karena kebiasaan yang dilakukannya. 

Kebiasaan yang dilakukan semenjak ia masih anak-anak biasanya akan 

bertahan hingga ia memasuki usia remaja. Orang tua bisa mempengaruhi 

baik atau buruk, pembentukan kebiasaan anak-anak mereka.25 Unsur 

terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran. Karena pikiran 

yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari 

                                                           
23 Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 18 

24 Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilaii dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 96 

25 Thomas Lickona, Character Matters, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012, hlm. 50 
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pengalaman hidupnya, merupakan pelopor segalanya. Program ini 

kemudian membentuk sistem kepercayaan yang akhirnya dapat 

membentuk pola berpikir yang bisa mempengaruhi perilakunya. Jika 

program yang tertanam tersebut sesuai dengan kebenaran universal, maka 

perilakunya akan selaras dengan hukum alam. Hasilnya, perilaku tersebut 

membawa ketenangan dan kebahagiaan. Sebaliknya, jika program tersebut 

tidak sesuai dengan prinsip-prinsip universal, maka perilakunya akan 

membawa kerusakan dan menghasilkan penderitaan. Oleh karena itu, 

pikiran harus mendapatkan perhatian yang serius. 

 

h. Faktor-Faktor Pembentukan Karakter 

Dalam Masnur Muslich dijelaskan bahwa karakter merupakan 

kualitas moral dan mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi 

oleh faktor bawaan (fitrah, nature) dan lingkungan (sosialisasi pendidikan, 

nurture). Potensi karakter yang baik dimiliki manusia sebelum dilahirkan, 

namun potensi-potensi tersebut harus dibina melalui sosialisasi dan 

pendidikan sejak dini.26 

Karakter tidak terbentuk begitu saja, tetapi terbentuk melalui 

beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu : faktor biologis dan faktor 

lingkungan. 

 

 

                                                           
26 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 96. 
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1) Faktor Biologis  

 Faktor biologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri orang 

itu sendiri. Faktor ini berasal dari keturunan atau bawaan yang dibawa 

sejak lahir dan pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki 

salah satu dari keduanya. 

2) Faktor Lingkungan 

 Di samping faktor-faktor hereditas, faktor lain yang juga turut 

berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter adalah lingkungan 

hidup, pendidikan, kondisi dan situasi hidup serta kondisi masyarakat, 

termasuk di dalamnya adat istiadat peraturan yang berlaku dan bahasa 

yang digunakan. 

 Seorang anak dilahirkan di lingkungan keluarga dan pendidikan 

yang pertama kali ia kenal pun juga dari orang-orang disekitarnya dalam 

lingkup keluarga, seperti orangtua, kakek, nenek, maupun saudaranya. 

Keluarga menempati posisi teratas yang memberikan kontribusi 

pendidikan yang dalam hal ini adalah pendidikan karakter pada anak. 

Keluarga berperan membimbing dan mengembangkan potensi sekaligus 

pribadi anak. Pembinaan karakter dilakukan melalui pembiasaan sehari-

hari yang dicontohkan oleh orang-orang dalam lingkungan keluarga. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakter setiap orang 

terbentuk karena adanya dua faktor yaitu faktor dari dalam (internal) yaitu 

faktor biologis dan faktor dari luar (eksternal) yaitu faktor lingkungan. 
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i. Pengertian Nilai  

Nilai dalam bahasa Inggris disebut juga value, yang berasal dari 

bahasa latin valere yang artinya berguna, mampu berdaya, berlaku,dan 

kuat. 27. Menurut Sutarjo, nilai adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang 

dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang. 28 Nilai diartikan 

sebagai sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat, dan paling benar 

menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah 

kualitas suatu hal yang memberi makna pada hidup, yang memberi acuan, 

titik tolak dan tujuan hidup. Segala sesuatu yang mengandung nilai bisa 

dikatakan subjektif karena setiap orang memiliki sudut pandang yang 

berbeda dalam meyakini sesuatu yang mereka anggap baik, benar dan 

berharga.  Dalam pengertian abstrak, bahwa nilai itu tidak dapat ditangkap 

oleh panca indera, yang dapat dilihat adalah objek yang mempunyai nilai 

atau tingkah laku yang mengandung nilai.29  

Nilai akan selalu berhubungan dengan kebaikan, keluhuran budi 

serta akan menjadi sesuatu yang dihargai dan dijunjung tinggi serta dikejar 

oleh seseorang sehingga ia merasakan adanya suatu kepuasan dan merasa 

menjadi manusia yang sebenarnya. Hal-hal yang menimbulkan kepuasan 

itu  tentu bukan suatu hal yang biasa, melainkan sesuatu yang memiliki 

kelebihan, keunggulan atau sesuatu yang mempunyai daya tarik tertentu 

                                                           
27 La Ode Gusal, “Nilai-Nilai Pendidikan dalam Cerita Rakyat Sulawesi Tenggara Karya 

La Ode Sidu”, Jurnal Humanika,Vol. 3 No. 15, Desember 2015, hlm. 3. 

28 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2012), hlm. 56-57. 

29 La Ode Gusal, “Nilai-Nilai Pendidikan,….., hlm. 3. 
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yang lazim disebut nilai. Dengan demikian, nilai menjadi faktor yang 

dapat mendorong seseorang itu melakukan suatu perbuatan.  

Nilai adalah standar-standar perbuatan dan sikap yang menentukan 

siapa kita, bagaimana kita hidup, dan bagaimana kita memperlakukan 

orang lain. Nilai-nilai yang baik bisa menjadikan orang lebih baik, hidup 

lebih baik, dan memperlakukan orang lain secara lebih baik.30 

Sesuatu dapat dikatakan bernilai karena kemampuan atau kualitas yang 

ada padanya dapat memenuhi kepentingan subjek. Nilai mengantarkan 

seseorang menuju aktivitas yang positif karena seseorang yang memahami 

nilai maka ia akan terdorong dan berupaya mengejar untuk mewujudkan 

setiap perbuatannya agar sesuai dengan harapannya. Apabila telah sesuai 

dengan harapannya maka seseorang itu akan merasa puas dan telah 

mencapai apa yang ia cita-citakan yakni perbuatan yang bernilai. 

Misalnya, apabila ada yang mendapatkan musibah kecelakaan di jalan 

raya, maka seseorang yang melihatnya akan tergerak hatinya untuk 

memberikan pertolongan atau setidaknya ia setuju jika ada orang lain yang 

menolong orang yang mendapat musibah itu. Perbuatan menolong 

tergolong perbuatan yang baik karena perbuatan menolong itu 

mengandung nilai yaitu nilai kebaikan. Nilai kebaikan yang diyakini itu 

merupakan pengetahuan yang didapatkan sebelumnya dari norma, baik itu 

norma yang diajarkan oleh lingkungan keluarga, masyarakat maupun 

norma agama. 

                                                           
30 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter,….., hlm. 56-57. 
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 Contoh lain dalam kehidupan sehari-hari yaitu manusia yang hidup 

dalam keyakinan beragama, maka ia meyakini nilai Ketuhanan. Orang 

yang meyakini nilai ketuhanan tersebut akan selalu berusaha untuk 

menjalankan segala perintah Tuhan dan menjauhi segala larangan-Nya 

yang telah diajarkan dalam agamanya. Terbukti bahwa nilai menjadi dasar 

atau landasan bagi seseorang mengupayakan untuk melakukan sesuatu. 

 

j. Nilai-Nilai Karakter 

Pada draf Grand Design Pendidikan Karakter diungkapkan nilai-

nilai karakter dengan penjelasannya sebagai berikut : 

1) Jujur yaitu bersikap apa adanya (tidak manipulatif) 2) Tanggung 

jawab yaitu sikap melaksanakan tugas dengan sungguh-sungguh dan 

memiliki komitmen dan kedisiplinan di dalamnya 3) Cerdas yaitu 

berfikir dan bertindak secara cermat ; 4) Peduli yaitu sikap yang 

responsif terhadap sekitarnya; 5) Kreatif yaitu berfikir inovatif dalam 

mengambil keputusan ; 6) Sehat dan Bersih yaitu senantiasa menjaga 

kebersihan dan mengatur pola hidup yang seimbang. 31 

 

Sementara dalam persepsi Kemendiknas terdapat 18 nilai karakter 

yang tertuang dalam buku pengembangan pendidikan serta budaya dan 

karakter bangsa  yang disusun Kementerian Pendidikan Nasional melalui 

badan penelitian dan pengembangan pusat kurikulum. 

1) Religius, yakni ketaatan dan kepatuhan dalam memahami dan 

melaksanakan ajaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 

termasuk dalam hal ini adalah sikap toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan lain), serta hidup rukun dan 

berdampingan. 

2) Jujur, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan, dan perbuatan (mengetahui yang benar, 

                                                           
31 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,….., hlm. 51-

52 



29 

 

mengatakan yang benar, dan melakukan yang benar) sehingga 

menjadikan orang yang bersangkutan sebagai pribadi yang dapat 

dipercaya. 

3) Toleransi, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan penghargaan 

terhadap perbedaan agama, aliran kepercayaan, suku, bahasa, ras, 

etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang berbeda dengan dirinya secara 

sadar dan terbuka serta dapat hidup tenang di tengah perbedaan 

tersebut. 

4) Disiplin, yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala 

bentuk peraturan dan tata tertib yang berlaku. 

5) Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-

sungguh dalam menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, 

pekerjaan, dan lain sebagainya dengan sebaik-baiknya. 

6) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi dalam 

berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga selalu 

menemukan cara-cara baru bahkan hasil-hasil baru yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

7) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Akan 

tetapi, hal ini bukan berarti tidak boleh kerja sama secara kolaboratif, 

melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab 

kepada orang lain. 

8) Demokrasi, yakni sikap dan cara berpikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara dirinya 

dan orang lain. 

9) Rasa ingin tahu, yakni cara berpikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala hal yang 

dilihat, didengar, dan dipelajari secara mendalam. 

10) Semangat kebangsaan dan nasionalisme, yakni sikap dan tindakan 

yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan pribadi atau individu dan golongan. 

11) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangsa, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, 

budaya, ekonomi, politik, dan lain sebagainya sehingga tidak mudah 

menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 

12) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi orang lain 

serta mengakui kekurangan diri sendiri tanpa mengurangi semangat 

prestasi lebih tinggi. 

13) Komunikasi, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang santun 

sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan baik. 

14) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya dalam 

komunitas atau masyarakat tertentu. 

15) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyelesaikan waktu secara khusus guna membaca berbagai 
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informasi, baik buku, jurnal, majalah, koran, dan lain sebagainya 

sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

16) Peduli lingkungan , yakni sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

17) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. 

18) Tanggungjawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya, baik yang berkaitan dengan 

diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara, maupun agama. 32 

 

Demikianlah kedelapanbelas nilai karakter yang direncanakan 

Kemendiknas dalam upaya membangun karakter bangsa melalui 

pendidikan di dalam sekolah / madrasah. Oleh karena itu, 18 nilai karakter 

itulah yang harus dimasukkan ke dalam semua mata pelajaran sekolah / 

madrasah, baik di tingkat instansi maupun tingkat proses pembelajaran di 

kelas. Dengan demikian, pembangunan karakter bangsa bukan hanya 

menjadi tanggung jawab mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

maupun pendidikan agama saja, melainkan menjadi tanggung jawab 

smeua mata pelajaran, termasuk Matematika, IPA, IPS, Olahraga, Bahasa, 

dan lain sebagainya. 

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakter 

terbagi menjadi lima nilai karakter, yaitu: 

1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan yaitu religius. 

2) Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri yaitu: jujur, 

bertanggungjawab, kerja keras, disiplin, kreatif, inovatif, mandiri, 

dan ingin tahu. 

                                                           
32 Suyadi, Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Yogyakarta: Mentari 

Pustaka,2012), hlm. 24-26. 
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3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama yaitu menghargai 

karya dan prestasi orang lain, sadar akan hak dan kewajiban diri 

sendiri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, dan 

demokratis. 

4) Nilai kebangsaan : nasionalisme dan patriotisme, menghargai adanya 

perbedaan. 

5) Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan yaitu : peduli 

sosial, cinta lingkungan dengan menjaga dan melestarikan 

lingkungan alam. 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang terencana untuk 

menjadikan peserta didik mengenal,peduli, dan menginternalisasi nilai-

nilai sehingga peserta didik berperilaku sebagai insan kamil. 

Penguatan karakter sebagaimana dalam nawa cita Presiden Joko 

Widodo dan Wakil Presiden Jusuf Kalla disebutkan bahwa pemerintah 

akan melakukan revolusi karakter bangsa. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mengimplementasikan penguatan karakter penerus bangsa 

melalui gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang bersumber 

dari Pancasila, dan yang menjadi prioritas PPK terdiri dari lima nilai 

karakter yaitu Nilai Religius, Jiwa Nasionalisme, Integritas, Kemandirian, 

dan Kegotongroyongan.33 

Kementerian Pendidikan Nasional mensinyalir bahwa sumber dari 

segala luluh lantaknya karakter di semua bidang kehidupan adalah 

                                                           
33 http://www.kominfo.go.id/ diakses pada tanggal 26 Desember 2018 pukul 10.00 WIB 

http://www.kominfo.go.id/
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terabaikannya pendidikan karakter. Pendidikan karakter menurut Suyadi 

diartikan sebagai upaya sadar dan terencana dalam mengetahui kebenaran 

atau kebaikan, mencintainya dan melakukannya dalam kehidupan sehari-

hari.34 

Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan nilai-nilai 

yang bersumber dari ideologi bangsa Indonesia, agama, budaya, dan nilai 

yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional.35 Sumber yang 

pertama yaitu agama. Masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama 

yang meyakini nilai-nilai Ketuhanan. Di negara Indonesia sendiri memiliki 

6 agama resmi yaitu Islam, Kristen Protestan, Katholik, Hindhu, Budha, 

dan Konghucu. Meskipun masyarakat memiliki keyakinan agama yang 

berbeda namun di dalam ajaran agama mengandung ajaran nilai-nilai 

moral yang baik dan bertujuan untuk mengatur kehidupan umatnya.  

Yang kedua adalah Pancasila. Pancasila mengandung butir-butir sila 

yang merumuskan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang mengatur kehidupan 

masyarakat Indonesia yang terdapat dalam Pembukaan UUD 1945 dan 

dijabarkan dalam pasal-pasal UUD 1945. Di dalam Pancasila terdapat 

pandangan hidup dan cita-cita bangsa Indonesia yang sudah mengakar 

kuat dan dijunjung tinggi oleh seluruh bangsa Indonesia yang mengatur 

tentang Politik, Ekonomi, Sosial, Budaya, Pertahanan dan Keamanan. 

Oleh sebab itu, Pancasila dijadikan sebagai sumber nilai bangsa Indonesia. 

                                                           
34 Syafaruddin, dkk, Inovasi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 2012) hlm. 23 

35 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga 

Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), hlm. 72-73. 
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Yang ketiga yaitu budaya. Masyarakat yang hidup dalam kelompok 

tertentu dan berbeda-beda tentunya memiliki bentuk komunikasi maupun 

kebiasaan beragam yang disepakati dalam kelompok masyarakat tersebut. 

Hasil kesepakatan tersebut mungkin tidaklah tertulis namun disepakati 

dalam bentuk aktivitas sehari-hari dan dikontrol oleh masyarakat. 

Kesepakatan inilah yang kemudian dijadikan sebagai nilai dan diakui 

sebagai identitas bangsa Indonesia sebagai masyarakat yang berbudaya. 

Yang keempat yaitu tujuan Pendidikan Nasional.  

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang yang harus 

digunakan dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Dalam pasal 

3 UU Sisdiknas menyebutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.36 

 

Tujuan pendidikan nasional dianggap sebagai sumber nilai yang 

paling operasional karena di dalamnya memuat nilai-nilai kemanusiaan 

yang penting dijadikan pedoman bangsa Indonesia. Selain itu, juga 

memuat petunjuk yang berguna membawa masyarakat ke arah kehidupan 

yang progresif sehingga penting untuk diterapkan bangsa Indonesia  

melalui berbagai lembaga pendidikan di setiap jenjangnya. 

                                                           
36 Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. 
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Agar nilai-nilai karakter tersebut dapat terintegrasi dan dilaksanakan 

dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, di sekolah, maupun 

masyarakat maka diperlukan strategi pelaksanaan. 

 

k. Nilai Karakter Jiwa Nasionalisme 

Istilah nasionalisme menurut Arif Budiman yaitu persatuan secara 

kelompok dari suatu bangsa yang mempunyai sejarah yang sama, bahasa 

yang sama, dan pengalaman yang sama.37Namun arti dan hakikat yang 

melekat pada kata tersebut sudah berubah-ubah menurut ruang dan waktu 

serta disesuaikan dengan ideologi penafsirannya. Menurut Hans Kohn 

dalam bukunya yang berjudul “Nasionalisme Arti dan Sejarahnya” yang 

dikutip oleh Jazim dan Lutfi menyatakan bahwa nasionalisme adalah suatu 

paham bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara 

kebangsaan.38 

“Sartono Kartodirjo megungkapkan bahwa aspek dalam 

nasionalisme terdapat tiga hal yakni : 1) Aspek kognitif, yaitu 

menunjukkan adanya pengetahuan dan pengertian akan suatu situasi 

atau fenomena dimana dalam hal ini pengetahuan yang dimaksud 

adalah mengenai situasi colonial pada segala porsinya; 2) Aspek 

goal/value orientation yaitu menunjukkan keadaan yang dianggap 

berharga oleh pelakunya; 3) Aspek Afektif dari tindakan kelompok 

menunjukkan situasi dengan pengaruhnya yang menyenangkan atau 

menyusahkan bagi pelakunya, misalnya berbagai macam 

diskriminasi.”39 

                                                           
37 Jazim Hamidi dan Mustafa Lutfi, Civic Education:Antara Realitas Politik dan 

Implementasi Hukumnya, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2010),hlm. 168 

38 Ibid  

39 Sartono Kartodirdjo, Ideologi Bangsa dan Pendidikan Sejarah, dalam Sejarah, 8, 

(Jakarta: MSI dan Arsip Nasional RI,1999) hlm. 245. 
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Nilai karakter Jiwa Nasionalisme adalah suatu sikap antar individu 

maupun kelompok yang merasakan kesamaan nasib, kesamaan 

pengalaman, dan rasa kesetiaan yang tinggi terhadap tanah air.  

l. Nilai Karakter Peduli Lingkungan 

Pada Draf Grand Design Pendidikan Karakter, karakter peduli 

digambarkan bahwa peduli adalah memperlakukan orang lain dengan 

sopan, bertindak santun, toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti 

orang lain, mau mendengar orang lain, mau berbagi, tidak merendahkan 

orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, mampu bekerja 

sama, mau terlibat dalam kegiatan masyarakat, menyayangi manusia dan 

makhluk lain, setia, cinta damai dalam menghadapi persoalan.40 

Dalam kerangka Character Building, peduli lingkungan menjadi 

nilai yang penting untuk ditumbuh kembangkan. Manusia berkarakter 

adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, baik 

lingkungan sosial maupun lingkungan fisik.41 Nilai peduli lingkungan 

adalah suatu sikap kesadaran dan tanggung jawab terhadap alam dan 

lingkungan di sekitarnya yang perlu dijaga untuk kebutuhan kelangsungan 

hidupnya agar menjadi selaras dan seimbang. 

m. Strategi Pendidikan Karakter  

Strategi dapat dimaknai dalam kaitannya dengan kurikulum, strategi 

dalam kaitannya dengan model tokoh, serta strategi dalam kaitannya 

                                                           
40 Samani, dkk., Konsep dan Model Pendidikan Karakter,….., hlm. 51 

41Ngainun Naim, Character Building Optimalisasi Peran Pendidikan dalam 

Pengembangan Ilmu dan Pembentukan Karakter Bangsa, (Jakarta: ArRuzz Media, 2012), hlm.200 
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dengan metodologi. Dalam kaitannya dengan kurikulum, strategi yang 

umum dilaksanakan adalah mengintegrasikan pendidikan katrakter dalam 

bahan ajar. Artinya, tidak membuat kurikulum pendidikan karakter 

tersendiri. Strategi terkait dengan adanya model tokoh yang sering 

dilakukan di negara-negara maju adalah bahwa seluruh tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan (Kepala Sekolah, seluruh guru, dan seluruh 

tenaga Bimbingan dan Konseling serta seluruh tenaga administrasi di 

sekolah harus mampu menjadi model teladan yang baik (uswah hasanah). 

Sesuai dengan Desain Induk Pendidikan Karakter yang dirancang 

Kementerian Pendidikan Nasional (2010) strategi pengembangan 

pendidikan karakter yang akan diterapkan di Indonesia antara lain melalui 

transformasi budaya sekolah (school culture) dan habituasi melalui 

kegiatan ekstrakurikuler. Menurut Berkowitz yang dikutip oleh Muchlas 

dan Hariyanto : “Effective character  education is not adding a program or 

set of programs to a school. Rather it is a transformation of the culture 

and life of the school.” 42 Jadi, menurut para ahli tersebut, implementasi 

pendidikan karakter melalui transformasi budaya dan perikehidupan 

sekolah, dirasakan lebih efektif daripada mengubah kurikulum dengan 

menambahkan materi pendidikan karakter ke dalam muatan kurikulum. 

Pusat Kurikulum Kementerian Pendidikan Nasional dalam kaitan 

pengembangan budaya sekolah yang dilaksanakan dalam kaitan 

pengembangan diri, menyarankan empat hal yang meliputi: 

                                                           
42 Ibid., hlm. 146. 
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1) Kegiatan rutin 

 Merupakan kegiatan yang dilaksanakan peserta didik secara 

terus menerus dan konsisten setiap saat. Misalnya berbaris saat masuk 

kelas, berdoa sebelum dan sesudah jam pelajaran berakhir, dan lain 

sebagainya. 

2) Kegiatan spontan 

Bersifat spontan, saat itu juga, pada waktu terjadi keadaan 

tertentu, misalnya mengumpulkan sumbangan bagi korban bencana 

alam, mengunjungi teman yang sakit, dan lain sebagainya. 

3) Keteladanan 

 Timbulnya sikap dan perilaku peserta didik karena meniru 

perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan di sekolah, bahkan 

perilaku seluruh warga sekolah yang dewasa lainnya sebagai model, 

termasuk misalnya petugas kantin, satpam sekolah, penjaga sekolah, 

dan lain sebagainya. Dalam hal ini akan dicontoh oleh siswa misalnya 

kerapian baju para pengajar dan Kepala Sekolah, tidak pernah 

terlambat masuk sekolah, tidak merokok, perilaku yang sopan, santun, 

jujur, dan biasa bekerja keras. 

4) Pengondisian  

 Penciptaan kondisi yang mendukung keterlaksanaan 

pendidikan karakter, misalnya kondisi meja guru dan kepala sekolah 
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yang rapi, kondisi toilet yang bersih, halaman sekolah yang hijau 

penuh pepohonan, dan lain sebagainya.43 

Salah satu faktor penting yang berpengaruh dalam pelaksanaan 

pendidikan karkter adalah peran guru. Guru merupakan figur utama yang 

besar pengaruhnya dalam keberhasilan pendidikan karakter di sekolah. 

Pendidikan sulit untuk menghasilkan sesuatu yang baik tanpa dimulai oleh 

guru-gurunya yang baik.  

Adapun sikap dan karakteristik guru yang sukses melaksanakan 

pendidikan karakter secara efektif dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut :” 1) respek dan memahami dirinya, serta dapat mengontrol 

dirinya (emosinya stabil); 2) antusias dan bergairah terhadap 

pendidikan karakter, kelasnya, dan seluruh pembelajarannya; 3) 

berbicara dengan jelas dan komunikatif (dapat mengkomunikasikan 

idenya terhadap peserta didik ; 4) memerhatikan perbedaan individual 

peserta didik; 5) memiliki banyak pengetahuan; , inisiatif, kreatif, dan 

banyak akal; 6) menghindari perlakuan kasar dan ejekan terhadap 

peserta didiknya; 7) tidak menonjolkan diri, dan 8) menjadi teladan 

bagi peserta didiknya.”44 

 

Salah satu hal yang perlu dipahami guru untuk mengefektifkan 

pendidikan karakter di sekolah adalah bahwa smeua manusia (peserta 

didik) dilahirkan dengan rasa ingin tahu yang tak pernah terpuaskan, dan 

mereka semua memiliki potensi untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Oleh 

karena itu, tugas guru yang paling utama dalam pendidikan karakter di 

sekolah adalah bagaimana mengkondisikan lingkungan belajar yang 

                                                           
43 Muchlas Samani & Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter,….., hlm. 147-

160. 

44 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter,….., hlm. 66. 
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berkarakter, menyenangkan, agar dapat membangkitkan rasa ingin tahu 

semua peserta didik sehingga tumbuh minat dan karakter baiknya.45 

Pendidikan karakter bukan berdiri sendiri, melainkan merupakan 

suatu nilai yang menjadi satu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di 

sekolah. Proses pendidikan karakter tidak dapat langsung dilihat hasilnya 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan proses yang kontinu dan 

konsisten. Pendidikan karakter berkaitan dengan waktu yang panjang 

sehingga tidak dapat dilakukan dengan hanya satu kegiatan saja, disinilah 

pentingnya pendidikan karakter. Pendidikan karakter harus terintegrasi 

dalam kehidupan sekolah, baik dalam konteks pembelajaran kelas maupun 

di luar kelas. 

 

2. Pembentukan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab, jamak dari “khuluqun”, yang 

menurut bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at. 

Menurut istilah, Imam Ghazali mendefinisikan akhlak adalah kondisi jiwa 

yang telah tertanam kuat, yang darinya terlahir sikap amal secara mudah 

tanpa membutuhkan pemikiran dan pertimbangan.46 Definisi akhlak 

menurut M. Abdullah Diroz yaitu suatu kekuatan dalam kehendak yang 

mantap, kekuatan berkombinasi membawa kecenderungan pada pemilihan 

                                                           
45 Ibid 

46 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak, (Solo: Era Intermedia,2004), hlm. 13. 
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pihak yang benar (akhlak baik) atau pihak yang jahat (akhlak rendah). 

Sedangkan Ibn Maskawih mendefinisikan akhlak sebagai suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa manusia, yang berbuat dengan mudah, tanpa 

melalui proses pemikiran atau pertimbangan (kebiasaan sehari-hari).47 

Sebagai contoh adalah akhlak seeorang muslim yang terpuji, sebut saja 

namanya Ustadz Hikam. Setiap akan tidur ia selalu menggosok gigi, 

berwudhu, lalu berdo’a. Hal itu dilakukan terus menerus, hingga menjadi 

sebuah kebiasaan baginya, seolah menjadi perbuatan yang bersifat reflek, 

yang tidak perlu lagi berfikir untuk melakukannya. Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa itulah akhlak Ustadz Hikam setiap kali ia mau tidur.  

Istilah akhlak sebenarnya merupakan istilah yang netral yang mencakup 

pengertian perilaku baik-buruk seseorang. Jika perbuatan yang dilakukan 

seseorang itu baik, maka disebut dengan istilah al-khalq al-karimah 

(akhlak yang mulia), sebaliknya bila perbuatan yang muncul dari 

seseorang itu buruk atau jahat, maka disebut dengan al-khalq al-

madzmumah (akhlak tercela).48 

Jadi, akhlak dapat didefinisikan sebagai perwujudan jiwa yang 

tampak dari suatu kehendak maupun perbuatan tanpa didahului dengan 

pertimbangan pemikiran sehingga menampakkan perbuatan secara alami 

karena dilakukan secara spontan dan tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 

 

                                                           
47 Abdul Mustaqim,  Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta:Kaukaba Dipantara,2013), hlm. 2. 

48 Abdul Mustaqim,  Akhlak Tasawuf,….., hlm. 2. 
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b. Macam-Macam Akhlak 

Berdasarkan pengertian akhlak yang telah dijelaskan di atas, akhlak 

merupakan suatu sikap yang muncul secara spontan tanpa didahului oleh 

pemikiran dan tanpa adanya dorongan dari pihak lain, tentunya akan 

menghasilkan dua perwujudan perbuatan, yaitu perbuatan yang baik dan 

bisa juga menghasilkan perbuatan yang buruk. 

Akhlak terbagi menjadi dua, yaitu akhlak yang baik (akhlak 

mahmudah) dan akhlak yang tercela (akhlak mazmumah). 

1) Akhlak Terpuji (Akhlak Mahmudah) 

Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah maksudnya adalah 

perbuatan-perbuatan baik yang yang datang dari sifat batin yang ada 

di dalam hati menurut syara’.49 Dalam kitab Mu’jam Mufradat al-

Fadz al-Qur’an yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam bukunya, 

kata al-mahmudah digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang 

utama akibat dari melakukan sesuatu yang disukai oleh Allah.50  

Akhlak Mahmudah adalah akhlak yang baik, yang terpuji, yang 

mulia dan  yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Adapun 

yang tergolong akhlak mahmudah diantaranya adalah setia, pemaaf, 

benar, menepati janji, jujur, adil, tolong menolong, murah hati, dan 

sikap-sikap baik lainnya. 

                                                           
49 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dinia dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 355. 

50 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2015), hlm. 102 
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Makna akhlak mahmudah ialah akhlak terpuji yang mesti 

dilakukan. Sebab, berakhlak merupakan jati diri agama Islam, tidak 

berakhlak dapat dikatakan tidak ber-Islam, sebagaimana yang 

terungkap dalam hadis Nabi, sabdanya: “الد ىن حسن الخلق”. Agama 

Islam itu adalah kebaikan budi pekerti.51 Akhlak mahmudah 

mencakup ke dalam banyak aspek seperti: akhlak kepada Allah, 

akhlak kepada Rasulullah, akhlak kepada diri sendiri, orang lain, 

keluarga, persaudaraan, akhlak kepada hewan, tumbuh-tumbuhan, 

dan sebagainya. 

2) Akhlak Tercela (Akhlak Mazmumah) 

Sifat-sifat tercela atau keji atau akhlak mazmumah menurut 

syara’ dibenci Allah.52 Akhlak mazmumah secara linguistik adalah 

“tercela”. Sedangkan akhlak mazmumah secara terminologi ialah 

“perbuatan yang dilarang syariat dilakukan dengan terencana dan 

dengan kesadaran”.53 Adapun yang tergolong akhlak mazmumah 

diantaranya adalah hasad, yakni dengki, suka harta dunia baik halal 

maupun haram, lawan dari wara’ dan zuhud.54Akhlak yang tercela 

adalah perbuatan yang tidak semestinya ada pada diri seorang 

muslim karena akhlak mazmumah tidak disukai oleh Allah dan perlu 

                                                           
51 Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 

2015), hlm. 381. 

52 Mansur, Pendidikan Anak,….., hlm. 240 

53 Nasharuddin, Akhlak: Ciri Manusia Paripurna,….., hlm. 381. 

54 Mansur, Pendidikan Anak,….., hlm. 240 
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untuk dihindari. Akhlak tercela yang kita temui dalam kehidupan 

sehari-hari ada banyak macamnya, diantaranya seperti: 

menggunjing, ghibah (suka membicarakan keburukan orang lain), 

namimah (adu domba), mencuri, dan lain sebagainya. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 

terbagi menjadi dua yaitu akhlak terpuji (akhlak mahmudah) dan 

akhlak tercela (akhlak mazmumah). Akhlak terpuji adalah akhlak 

yang dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya karena terdapat sifat-sifat 

kebaikan yang membawa kemaslahatan bagi diri manusia itu sendiri 

dan bagi orang lain yang ada di sekitarnya. Selain itu akhlak 

mahmudah dapat menentramkan kehidupan karena terhindar dari 

sifat-sifat buruk (akhlak mazmumah) yang membawa dampak 

kerusakan pada diri manusia itu sendiri, orang lain, dan masyrakat 

disekitarnya. 

  

c. Indikator Akhlak Terpuji dan Akhlak Tercela 

Manusia wajib mengerti dan memahami makna baik dan buruk, 

mengenai akhlak terpuji dan akhlak tercela. Sesuatu yang baik menurut 

sudut pandang manusia belum tentu baik di mata Allah SWT. Demikian 

juga sebaliknya, sesuatu yang dianggap buruk oleh manusia belum tentu 

itu buruk di mata Allah SWT. Hal tersebut dapat dialami oleh seluruh 

manusia karena pada dasarnya akal pikiran dan daya nalar manusia 

sangatlah terbatas. 
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Perbuatan baik dan perbuatan buruk memiliki indikator-indikator.  

1) Perbuatan yang didasari niat yang ikhlas karena Allah SWT. 

Perbuatan yang menghasilkan kebaikan, di dalam Islam memberikan 

tolok ukur yang jelas, yaitu selama perbuatan yang dilakukan itu 

ditujukan untuk mendapatkan keridhoan Allah yang dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan ikhlas.55 Di dalam al-Qur’an telah 

dijelaskan bahwa peranan niat yang ikhlas sangatlah penting 

sebagaimana firman Allah: 

 وَماَ أمُِرُوْا أِلاَّ لِىَعْبدُُواْ اللّهَ مُخْلِسِىْنَ لهَُدّ ىْنَ 

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

dengan lurus.” (QS. Al-Bayyinah [98]:5). 

Dalam hadis juga dinyatakan, 

 انَّمَا لاعَْماَ لُ باِ النىِّاَّ تِ وَانَِّمَا لِكُلِّ امْرِءٍ مَا نوََا

“Segala perbuatan selalu mempunyai niat. Dan perbuatan itu dinilai 

sesuai dengan niatnya.” (HR. Bukhari Muslim) 

Jadi, apabila manusia melakukan segala sesuatu yang tidak disertai 

dengan niat yang lurus karena Allah atau karena ada niat lain yang 

tersembunyi seperti riya’. 

                                                           
55 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2015), hlm. 105 
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2) Perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah dan Rasulullah yang 

termuat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.56 

Taat kepada Allah dan Rasul-Nya, berbakti kepada orangtua, saling 

menolong merupakan perbuatan yang baik karena sesuai dengan 

petunjuk Al-Qur’an. Sebaliknya, sikap membangkang perintah Allah, 

durhaka kepada orang tua, saling bertengkar merupakan perbuatan yang 

buruk karena bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah. 

3) Perbuatan dilihat dari segi cara melakukannya. 

Seseorang yang berniat baik, tetapi dalam melakukannya menempuh 

cara yang salah, maka perbuatan tersebut dipandang tercela. Misalnya, 

ada seseorang yang melaksanakan ibadah haji namun uang yang 

digunakan untuk membiayainya tersebut didapat dari hasil korupsi. 

Perbuatan ibadah haji orang tersebut sebenarnya adalah perbuatan yang 

baik namun karena caranya mendapatkan uang untuk membiayai 

ibadahnya itulah yang tidak baik karena korupsi adalah perbuatan yang 

haram. 

 

d. Pengertian Pembelajaran Akhlak 

Akhlak adalah hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan, dan 

perjuangan keras yang sungguh-sungguh. Pendapat ini disetujui oleh 

ulama-ulama Islam seperti Ibnu Maskawih, Ibn Sina, al-Ghazali, dan lain-

lain termasuk kepada kelompok yang mengatakan bahwa akhlak adalah 

                                                           
56 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 

hlm. 14 
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hasil usaha (Muktasabah). Imam al-Ghazali menyatakan bahwa: 

“Seandainya akhlak itu tidak dapat menerima perubahan, maka batallah 

fungsi wasiat, nasihat dan pendidikan dan tidak ada pula fungsinya hadis 

nabi yang mengatakan “perbaikilah akhlak kamu sekalian”.57 

Pada kenyataan di lapangan, usaha-usaha pembinaan akhlak melalui 

berbagai lembaga pendidikan dan melalui berbagai macam metode terus 

dikembangkan. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina, dan 

pembinaan ini ternyata membawa hasil berupa terbetuknya pribadi-pribadi 

Muslim yang berakhlak mulia, taat kepada Allah dan Rasul-Nya, hormat 

kepada ibu bapak, sayang kepada sesama makhluk Tuhan dan seterusnya. 

Sebaliknya, apabila anak tidak dibina akhlaknya atau dibiarkan tanpa 

arahan, bimbingan dan pendidikan, ternyata menjadi anak yang nakal, 

mengganggu masyarakat, melakukan berbagai perbuatan tercela dan 

seterusnya. Ini menunjukkan bahwa akhlak memang perlu dibina. 

Dari uraian di atas, Abuddin Nata menyatakan bahwa akhlak 

merupakan hasil usaha dalam mendidik dan melatih dengan sungguh-

sungguh terhadap berbagai potensi rohaniah yang terdapat dalam diri 

manusia.58 Jika program pendidikan dan pembinaan akhlak itu dirancang 

dengan baik, dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, maka akan 

menghasilkan orang-orang yang berakhlak baik. Disinilah letak peran dan 

fungsi lembaga pendidikan.  

                                                           
57 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf,….., hlm. 134. 

58 Ibid., hlm. 135. 
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Dengan demikian, pembelajaran akhlak berarti usaha dalam 

mendidik dan melatih potensi yang ada dalam diri manusia dengan 

sungguh-sungguh melalui pembinaan yang dirancang dengan baik 

sehingga menghasilkan manusia yang memiliki akhlak yang baik. 

 

e. Proses Pembentukan Akhlak 

Di samping diperlukan ilmu (pemahaman yang benar tentang mana 

yang baik dan mana yang buruk), untuk membentuk akhlak seseorang 

diperlukan proses-proses tertentu, antara lain: 

 Pertama, melalui keteladanan (qudwah,uswah). Orang tua dan guru 

yang biasa memberikan keteladanan mengenai perilaku baik, maka 

biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya dan muridnya dalam 

mengembangkan pola perilaku mereka. Imam Al Ghazali mengibaratkan 

bahwa orangtua itu seperti cermin bagi anak-anaknya. Artinya perilaku 

orang tua biasanya akan ditiru oleh anak-anaknya. Karena dalam diri anak-

anak terdapat kecenderungan suka meniru (hubbub al-taqlid).59 Begitu 

juga di lingkungan sekolah, guru menggantikan peran orangtua untuk 

menjadi contoh bagi murid-muridnya sehingga guru haruslah memiliki 

kepribadian yang baik agar bisa memberikan keteladanan terhadap murid-

muridnya. 

 Kedua, melalui ta’lim (pengajaran). Misalnya, dengan mengajarkan 

empati dengan sikap disiplin. Kita tidak perlu menggunakan cara-cara 

                                                           
59 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf,….., hlm. 8 
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kekuasaan dan kekuatan. Sebab cara tersebut cenderung mengembangkan 

moralitas yang eksternal, yaitu anak berbuat baik sekedar takut hukuman 

orangtua atau guru. Pengembangan moral yang dibangun atas dasar rasa 

takut cenderung membuat anak menjadi kurang kreatif. Bahkan ia juga 

menjadi kurang inovatif dalam berpikir dan bertindak, sebab ia selalu 

dibayangi rasa takut dihukum dan dimarahi orangtua atau gurunya. 

 Ketiga, pembiasaan (ta’wid). Melatih anak atau murid dengan 

perbuatan terpuji yang bisa membentuk kepribadiannya. Sebagai contoh, 

anak sejak kecil dibiasakan membaca basmaah sebelum makan, makan 

dengan tangan kanan, bertutur kata dengan baik, dan sederet sifat terpuji 

lainnya. Jika hal itu dibiasakan, maka akan menjadi akhlak mulia bagi 

anak ketika ia tumbuh dewasa. 

 Keempat, pemberian motivasi (targhib/reward,motivation). 

Memberikan motivasi baik berupa pujian atau hadiah tertentu, akan 

menjadi salah satu latihan prinsip dalam proses pembentukan akhlak, 

terutama ketika ia masih kecil. Secara psikologis, seseorang memerlukan 

motivasi atau dorongan ketika hendak melakukan sesuatu. Motivasi itu 

pada awalnya mungkin masih bersifat material, tetapi nantinya akan 

meningkat menjadi motivasi yang lebih bersifat spiritual. Jika saat masih 

anak-anak, kita mengerjakan sholat jama’ah hanya karena ingin 

mendapatkan hadiah dari orangtua, maka lama-lama kita menjadi sadar 

bahwa kita beribadah karena kebutuhan kita untuk mendapatkan ridha 

Allah. 
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 Kelima, pemberian ancaman dan sangsi hukum 

(tarhib/punishment). Dalam rangka proses pembentukan akhlak, kadang 

diperlukan ancaman, sehingga anak tidak bersikap sembrono. Dengan 

begitu, ketika anak akan melanggar norma tertentu akan merasa enggan, 

apalagi jika sangsi hukumannya cukup berat.60 Dalam lingkungan 

sekolahpun juga penting adanya suatu peraturan yang jika siswa 

melanggarnya akan dikenai sangsi / hukuman, karena adakalanya 

seseorang memiliki sifat lalai dan terkadang meremehkan sesuatu yang 

dianggap biasa misalnya saja datang ke sekolah tidak boleh terlambat. 

Siswa seringkali meremehkan waktu sehingga perlu adanya bentuk 

ketegasan berupa sangsi terhadap murid yang datang terlambat karena 

bersikap tidak disiplin. 

 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  

Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

akhlak pada khususnya dan pendidikan pada umumnya, terdapat tiga aliran 

yang popular, yaitu sebagai berikut: 

1) Aliran Nativisme 

Menurut aliran nativisme, faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pembentukan diri seseorang adalah faktor pembawaan dari 

dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, akal, dan 

lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan atau 

                                                           
60 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf,….., hlm.8-10. 
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kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang 

tersebut menjadi baik.61 Aliran ini yakin terhadap potensi batin yang 

ada dalam diri manusia dan tampak kurang memperhitungkan 

peranan pembinaan dan pendidikan. 

2) Aliran Empirisme 

Menurut aliran ini, faktor yang paling berpengaruh terhadap 

pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar, yaitu lingkungan 

sosial, termasuk pembinaan dan pendidikan yang diberikan. Jika 

pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada anak itu baik, 

maka baiklah anak itu. Demikian jika sebaliknya. Aliran ini percaya 

kepada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 

pengajaran. 

3) Aliran Konvergensi 

Aliran konvergensi berpendapat bahwa pembentukan akhlak 

dipengaruhi oleh faktor internal yaitu pembawaan si anak, dan faktor 

dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, 

atau melalui interaksi dalam lingkungan sosial. Fitrah dan 

kecenderungan ke arah yang baik yang ada di dalam diri manusia 

dibina secara intensif melalui berbagai metode. Aliran ini tampak 

sesuai dengan ajaran Islam sebagaimana firman Allah SWT: 

نْ بطُُوْنِّ امَُّهاَ تِّكُمْ لاَ تَ عْلَمُوْنَ شَىْئاً  مْعَ وَلأبَْ وَاللّهُ اَحْرَجَكُمْ مِّّ كُرُنَ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّ ْْ ََ لَعَلَّكُمْ تَ ْْئِّدَ ََ وَلَأ  صااَ   

                                                           
61 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,….., hlm.143 
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Dan Alloh mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS. An-Nahl [16]:78). 

 Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi 

untuk dididik, yaitu penglihatan, pendengaran, dan hati sanubari. Potensi 

tersebut harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan 

pendidikan.62 

 Dengan demikian, ada dua faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak pada anak, yaitu faktor pembawaan dari lahir seperti 

bakat, intelektual, dan hati (rohaniah) yang dibawa sejak lahir pada anak 

dan faktor pembinaan dari luar seperti pendidikan atas hasil kerja sama tri 

pusat pendidikan yaitu orangtua, guru di sekolah, dan tokoh-tokoh di 

masyarakat. Melalui kerja sama yang baik inilah, potensi manusia dapat 

berkembang dengan baik dan dapat terinternalisasi ke dalam aspek 

kognitif, afektif maupun psikomotorik manusia secara seutuhnya. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

  Pada sub bab ini berisi tentang perbedaan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis dengan penelitian-penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini adalah : 

 

 

                                                           
62 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia,….., hlm. 144 
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No

. 

Nama dan 

Judul 

Penelitian 

Fokus Masalah Persamaan Perbedaan 

1. Muhammad 

Sahlul Fikri. 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

melalui 

Pembelajara

n Pendidikan 

Agama Islam 

di SMP 

Khadijah A. 

Yani 

Surabaya 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran PAI di 

SMP Khadijah 

Surabaya ? 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

pendidikan karakter 

di SMP Khadijah 

Surabaya ? 

3. Bagaimana 

implementasi 

pendidikan karakter 

melalui 

pembelajaran PAI di 

SMP Khadijah 

Surabaya ? 

Meneliti 

tentang 

pengaplikasia

n pendidikan 

karakter 

dalam 

pembelajaran 

Meneliti 

pendidikan 

karakter pada 

mata pelajaran 

Hadis 

menggunakan 

kitab 

Arbainnawawi

. 

2. Dewi 

Maryam. 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

dalam 

Pembelajara

n Bahasa 

Arab di SMA 

IT Abu Bakar 

Yogyakarta 

Tahun Ajaran 

2013 / 2014 

(Ditinjau dari 

Perspektif 

Kurikulum 

2013) 

1. Bagaimana 

perencanaan guru 

untuk 

mengimplementasik

an pendidikan 

karakter dalam 

Pembelajaran 

Bahasa Arab di 

SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta ditinjau 

dari perspektif 

kurikulum 2013 ? 

2. Bagaimana proses 

implementasi 

pendidikan karakter 

dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di 

SMA IT Abu Bakar 

Yogyakarta ditinjau 

dari perspektif 

kurikulum 2013 ? 

3. Apa dampak 

pembelajaran Bahasa 

1. Objek 

penelitiannya 

adalah 

sekolah itu 

sendiri. 

2. Metode 

penelitiannya 

kualitatif 

Tujuan 

penelitiannya 

adalah untuk 

melihat 

perencanaan 

guru yang 

akan 

digunakan 

untuk 

mengimpleme

ntasikan 

pendidikan 

karakter dalam 

pembelajaran 

Bahasa Arab 

serta dampak 

Bahasa Arab 

terhadap 

karakter 

peserta didik. 
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Arab di SMA IT 

Abu Bakar terhadap 

pembentukan 

karakter peserta 

didik ? 

3. Abdullah. 

Implementasi 

Pendidikan 

Karakter 

pada OSIS 

SMP Negeri 

1 

Karangbinan

gun 

Lamongan 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

pendidikan karakter 

pada OSIS SMP 

Negeri 1 

Karangbinangun 

Lamongan ? 

2. Apa saja nilai-

nilai karakter yang 

diberikan kepada 

siswa anggota OSIS 

SMP Negeri 1 

Karangbinangun 

Lamongan ? 

3. Bagaimana 

evaluasi pendidikan 

karakter pada OSIS 

SMP Negeri 1 

Karangbinangun 

Lamongan ? 

1.Meneliti 

penanaman 

nilai-nilai 

karakter 

melalui 

kegiatan yang 

dilakukan 

siswa 

2. Metode 

penelitiannny

a kualitatif 

1.Penelitian 

dilakukan 

secara khusus 

pada OSIS.  

2.Kegiatan 

yang diteliti 

seputar 

kegiatan 

dalam OSIS 

 

1. Penelitian oleh Muhammad Sahlul Fikri 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Sahlul Fikri pada tahun 

2014 dengan judul penelitian : “Implementasi Pendidikan Karakter melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Khadijah A. Yani 

Surabaya” memiliki fokus penelitian : 1) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran PAI di SMP Khadijah Surabaya ?; 2) Bagaimana 

pelaksanaan pendidikan karakter di SMP Khadijah Surabaya ?; 3) 
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Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran PAI 

di SMP Khadijah Surabaya ?63 

Hasil penelitiannya: 1) Pembelajaran PAI di SMP Khadijah 

Surabaya terdiri dari tujuh mata pelajaran yaitu Aswaja, Qur’an, Hadits, 

Tarikh, Bahasa Arab, Fiqih, Tauhid. Sekolah menentukan kurikulum untuk 

semua mata pelajaran PAI (Aswaja, Qur’an, Hadits, Tarikh, Bahasa Arab, 

Fiqih, Tauhid) dengan menggunakan perpaduan antara kurikulum 

nasional, kurikulum Kemenag yang disesuaikan dengan kurikulum PAI 

yayasan Khadijah. 2) Pelaksanaan pendidikan karakter yang ada di SMP 

Khadijah Surabaya adalah pembiasaan keagamaan yang berhaluan 

Ahlussunnah Wal Jamaah An-Nahdliyah yang dilakukan melalui kegiatan 

rutin sehari-hari dan terintegrasi dalam pembelajaran di semua mata 

pelajaran. Contoh dalam kegiatan rutin sehari-hari yang menanamkan 

pendidikan karakter seperti salam salim senyum, membaca doa sebelum 

mulai pembelajaran, setiap pagi, shalat Dhuha berjama’ah, shalat Dhuhur 

berjama’ah, membaca surat al-Waqi’ah, surat Yasin, dan setiap Jum’at 

selalu diadakan infaq. 3) Implementasi pendidikan karakter melalui 

pembelajaran PAI di SMP Khadijah Surabaya terintegrasi dalam mata 

pelajaran PAI tersebut khususnya mata pelajaran Hadits menggunakan 

kajian langsung kitab Arbainnawawi. 

 

                                                           
63 Muhammad Sahlul Fikri, Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Khadijah A. Yani Surabaya, (UIN Sunan Ampel Surabaya: 

2014). 



55 

 

2. Penelitian oleh Dewi Maryam 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Maryam pada tahun 2014 

dengan judul “Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2013 / 

2014” memiliki fokus penelitian : 1) Bagaimana perencanaan guru untuk 

mengimplementasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa 

Arab di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta ditinjau dari perspektif kurikulum 

2013?; 2) Bagaimana proses implementasi pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Bahasa Arab di SMA IT Abu Bakar ditinjau dari perspektif 

kurikulum 2013?; 3) Apa dampak pembelajaran bahasa Arab di SMA IT 

Abu Bakar terhadap pembentukan karakter peserta didik ?64 

Hasil penelitian: 1) Dalam perencanaan pembelajaran Bahasa Arab 

untuk mengimplementasikan pendidikan karakter, guru menyiapkan 

silabus dan RPP, serta mempersiapkan penguasaannya terhadap materi 

yang akan disampaikan dimana harus menyelipkan nilai-nilai karakter 

untuk disampaikan kepada peserta didik. 2) Dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran, ada aktivitas belajar siswa yang sudah sesuai dengan 

pendekatan scientific dalam proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

2013, namun ada juga yang belum terlaksana yakni meliputi membuat 

jejaring dan aktivitas mencipta. Untuk metode pembelajaran dilakukan 

melalui metode pembiasaan. 3) Pembelajaran Bahasa Arab membawa 

dampak terhadap karakter peserta didik. Di antara karakter yang menonjol 

                                                           
64 Dewi Maryam, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

di SMA IT Abu Bakar Yogyakarta Tahun Ajaran 2013 / 2014, (UIN Yogyakarta: 2014). 
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dari pembelajaran bahasa Arab adalah kreatif, rasa ingin tahu, komunikatif 

dan antusias. 

3. Penelitian oleh Abdullah 

 Penelitian yang ketiga diteliti oleh Abdullah pada tahun 2018 dengan 

judul “Implementasi Pendidikan Karakter pada OSIS SMP Negeri 1 

Karangbinangun Lamongan” memiliki fokus penelitian: 1) Bagaimana 

pelaksanaan pendidikan karakter pada OSIS SMP Negeri 1 

Karangbinangun Lamongan ?; 2) Apa saja nilai-nilai karakter yang 

diberikan kepada siswa anggota OSIS SMP Negeri 1 Karangbinangun 

Lamongan ?; 3) Bagaimana evaluasi pendidikan karakter pada OSIS SMP 

Negeri 1 Karangbinangun Lamongan ? 

 Hasil penelitiannya: 1) Pelaksanaan pendidikan karakter pada OSIS 

SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan dilakukan dengan cara pembina 

OSIS membimbing para anggota OSIS melakukan penanaman nilai-nilai 

tepuji melalui berbagai macam kegiatan yang dilakukan oleh OSIS baik 

kegiatan rutinan maupun kegiatan yang sifatnya insidental. 2) Pelaksanaan 

kegiatan OSIS di SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan, pembina 

selalu membimbing para siswa anggota OSIS untuk melakukan 

penanaman nilai-nilai terpuji melalui berbagai macam kegiatan yang 

dilakukan oleh OSIS. Karakter yang bisa dibentuk melalui kegiatan OSIS 

ini adalah karakter toleransi, nasionalis, jujur, disiplin, aktif, percaya diri , 

kreatif dan inovatif, mandiri, dan demokratis. 3) Evaluasi yang dilakukan 

oleh pembina OSIS SMP Negeri 1 Karangbinangun Lamongan untuk 
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melihat keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter pada kegiatan OSIS 

hanya bersifat observatif yaitu mengamati tingkah laku dan sikap 

keseharian siswa dalam bersosialisasi. Ada 2 komponen yang menjadi 

penilaian yang dilakukan oleh pembina yakni penilaian terhadap perilaku 

siswa anggota OSIS dan penilaian kognitif siswa anggota OSIS. 

 Disini penulis berposisi sebagai peneliti selanjutnya yang 

melanjutkan penelitian terdahulu dengan mengungkap permasalahan 

melalui sisi aspek yang lain dan menggali informasi lebih mendalam 

terkait judul penelitian. 

 

C. Paradigma Penelitian 

Pendidikan karakter memiliki makna yang luas yang tidak hanya 

mengajarkan tentang baik dan buruk, benar dan salah. Lebih dari itu, 

pendidikan karakter mengajarkan tentang bagaimana pembiasaan yang baik 

dalam kehidupan, sehingga anak memiliki kesadaran, pemahaman yang 

tinggi, komitmen yang kuat dalam dirinya serta kepedulian untuk menerapkan 

kebaikan di kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang menekankan pada 

pembiasaan sehari-hari. Tidak hanya diperkenalkan sejak dini, tetapi 

pendidikan karakter juga penting untuk dibiasakan selama hidupnya hingga ia 

tidak menyadari bahwa apa yang dilakukan setiap harinya merupakan 

karakter yang telah melekat dalam diri anak tersebut. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan komitmen yang tinggi dalam melakukan pembiasaan ini karena 
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untuk membentuk individu yang berkarakter di dalam dirinya haruslah 

memiliki moral dan akhlak berdasarkan norma dan nilai yang dianut dengan 

benar. 

Di dalam lembaga sekolah, guru menggantikan peran orangtua yang 

bertugas untuk membina dan membentuk akhlak yang baik pada peserta 

didiknya. Dengan adanya tugas inilah, dalam menerapkan pendidikan 

karakter diperlukan adanya metode atau cara-cara maupun prinsip sebagai 

penyalur untuk menyukseskan pembelajaran akhlak pada siswa dengan 

beraneka ragam karakter dan sifat khas yang mereka miliki. 

Dilihat dari segi hakikat pendidikan karakter, bahwasanya orang yang 

berkarakter memiliki totalitas kepribadian dengan ciri yang unik yang dapat 

terdeskripsikan sesuai dengan perilaku yang tampak pada dirinya. Dari sinilah 

dapat diketahui bahwa karakter yang baik tidak hanya sebatas memiliki 

pengetahuan yang baik dan berkeinginan menjadi pribadi yang baik tetapi 

juga memiliki pemahaman dan kesadaran untuk berbuat baik yang terwujud 

pada tindakannya dalam berbuat baik. Dengan diterapkannya pendidikan 

karakter diharapkan akan membawa dampak yang signifikan terhadap 

perubahan atau pembentukan akhlak siswa. 

Berikut ini penulis menggambarkan paradigma penelitian ke dalam 

bentuk bagan : 
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           Bagan 2.1 

 

 

 

Penerapan Pendidikan Karakter 

Religius dalam Pembentukan 

Akhlak Siswa 

Penerapan Pendidikan 

Karakter 

Penerapan Nilai Peduli 

Lingkungan 

Penerapan Nilai 

Karakter Jiwa 

Nasionalisme 

Pembentukan Akhlak Siswa 


